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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus
linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman

transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin:

Huruf arab | Nama Huruf latin Nama
\ Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 2 Zet (dengan titik di bawah)
D Ra R Er
B Zai Z Zet




o Sin S Es

B Syin Sy Es dan ye
U= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad d De (dengan titik di bawah)
L Ta t Te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
a Gain G Ge

-8 Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

8 Nun N En

5) Wau W We

2 Ha H Ha

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vokal tunggal dan vokal rangkap.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A .
Dhammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu:

Vi




Tanda Nama Huruf Latin Nama

S Fathah dan ya Al adani
oS Kasrah dan wau Au adanu
Contoh:
K : Kataba
8 © sukira
Laky : yazhabu
Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir dengan ta 'marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).
Contoh:

JakY) L3y - raudah al-agfal
- raudatulagfal

iall, - talhanh
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4. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

ot -al-birr
W) -rabbana
3% - nazala

5. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu Jhamun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qgomariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah
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kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.
6. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan lIimu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman Tajwid.
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ABSTRAK

Akhmad Sekhab. 2121127.2025. “Strategi Asatiz Dalam Mengatasi Kasus Bullying
Pada Santri Generasi Alpha di Madrasah Diniyah Roudlotul Mujahidin Kauman
Comal . Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Kata Kunci: Strategi Asatiz, Bullying, Santri, Generasi Alpha, Madrasah
Diniyah.

Pendidikan agama memiliki peranan penting dalam membentuk karakter dan
membentengi peserta didik dari pengaruh negatif lingkungan. Salah satu lembaga
pendidikan nonformal yang berperan dalam hal ini adalah Madrasah Diniyah, yang
berfokus pada pembinaan akhlak dan penanaman nilai-nilai keislaman. Namun, di
tengah perkembangan generasi Alpha yang akrab dengan teknologi, muncul
tantangan baru berupa perilaku bullying di lingkungan madrasah. Fenomena ini
juga terjadi di Madrasah Diniyah Roudlotul Mujahidin Kauman Comal, di mana
sebagian santri mengalami tindakan perundungan baik secara verbal maupun sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi asatiz dalam
mengatasi kasus bullying pada santri generasi Alpha serta menganalisis dampaknya
terhadap perkembangan santri. Sehingga dapat mengetahui strategi yang digunakan
oleh asatidz dalam mengatasi kasus bullying pada santri generasi alpha, serta
mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data
terdiri atas kepala madrasah, asatiz, wali santri, dan santri. Keabsahan data diuji
menggunakan teknik triangulasi sumber, teknik, dan waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi asatiz dalam mengatasi bullying
dilakukan melalui beberapa pendekatan, yaitu: (1) pendekatan keagamaan dan
moral dengan menanamkan nilai-nilai Islam melalui kegiatan keagamaan seperti
taklim, tadarus, dan ziarah; (2) pendekatan emosional dengan membangun
komunikasi personal antara asatidz, pelaku, dan korban; serta (3) pendekatan sosial
dengan kolaborasi antara asatiz, wali santri, dan pihak madrasah. Selain itu, solusi
yang diterapkan meliputi sosialisasi anti-bullying, pemberian sanksi edukatif
kepada pelaku, dan monitoring perilaku santri secara berkelanjutan.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan agama memiliki peranan penting dalam membentengi
siswa dari pengaruh negatif lingkungan sekitar. Cara membentengi pengaruh
negatif yaitu dengan menanamkan nilai-nilai ke-lIslaman yang akan
menumbuhkan akhlakul karimah siswa. Pendidikan agama tidak hanya
didapatkan disekolah formal saja, namun bisa di peroleh di lembaga nonformal
atau informal. Sebagaimana diketahui bahwa pendidikan agama Islam di
sekolah formal dirasa kurang memadai sebagai bekal pemahaman beragama
untuk siswa (Ajharu Riza, 2019).

Madrasah Diniyah adalah suatu lembaga pendidikan keagamaan yang
telah diakui keberadaannya oleh masyarakat maupun pemerintah. Di dalam UU
No0.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ditetapkan bahwa
Madrasah Diniyah merupakan salah satu dari sebuah lembaga pendidikan yang
memberikan pendidikan kepada anak didik dalam bidang keagamaan. Sejalan
dengan ide-ide pendidikan di Indonesia maka Madrasah pun ikut mengadakan
pembaharuan dari dalam (Kemenag, 2003).

Eksistensi Madrasah Diniyah Takmiliyah saat ini sangat diperlukan
dalam membentuk generasi muda ahli agama yang moderat serta
mengembangkan pribadi santri yang berakhlakul karimah dan memiliki
kesalehan individual dan sosial dengan menjunjung tinggi nilai-nilai

keikhlasan, kesederhanaan dan kemandirian yang dapat menyebarkan Islam



Rahmatan lil alamin. Harapannya dengan adanya Madrasah Diniyah
Takmiliyah dapat mencegah terjadinya radikalisme di kalangan generasi muda.
Namun demikian, berbagai tantangan masih dihadapi oleh lembaga
pendidikan, salah satunya adalah permasalahan bullying yang kerap terjadi di
kalangan santri (Siregar, Z., & Rajab, 2025).

Bullying yang terjadi di Indonesia banyak ditemukan di lingkungan
sekolah haik formal maupun non formal. Di lingkungan sekolah non formal
seperti pesantren juga banyak terjadi kasus bullying. Menurut peneliti
terdahulu sekitar 61-73% bullying terjadi di lingkungan pesantren dalam
bentuk kekerasan, pemerasan, mengancam dan mengambil barang-barang
(Ndetei, M., Ongecha, A., & Khasakhala, 2007).

Bullying adalah suatu skenario di mana suatu kelompok atau individu
menyalahgunakan kekuasaannya untuk menyakiti orang lain (Setiowati, A., &
Dwiningrum, 2020a). Banyak jenis bullying yang sering terjadi di lapangan,
khususnya di lingkungan remaja, seperti perundungan verbal, perundungan
verbal merupakan salah satu jenis bullying yang bersifat non fisik, bisa berupa
pernyataan, kata-kata buruk, ataupun juga pemanggilan nama yang tidak sesuai
dengan nama yang sesungguhnya, yang Si pendengar tersinggung dengan
panggilan tersebut. Dan lagi perundungan fisik, perundungan fisik ini sudah
termasuk jenis bullying yang keras, karena membuat mental dan juga fisik
korban terpojok, contoh perundungan fisik ini seperti memukul, menendang,
menampar, dan apapun itu yang bersangkutan dengan kekerasan fisik (National

Centre of Against Bullying, 2020).



Di lingkungan madrasah, bullying bisa terjadi baik secara terbuka
maupun tersembunyi, dan dapat melibatkan berbagai pihak, termasuk santri
yang memiliki pengaruh kuat dalam teknologi yang sering disebut sebagai
"santri Alpha".

Namun pada generasi sekarang atau generasi alpha, kehidupan santri di
dalam madrasah sudah mulai berubah, walaupun tidak semua madrasah
merasakannya. Menurut Marcelina yang juga berpraktik di GIM Daycare
Bintaro Generasi alpha adalah generasi yang sudah akrab dengan
perkembangan teknologi. Mereka menjadikan teknologi sebagai bagian dari
kehidupan sehari-hari (Wati, 2021).

Kecanggihan teknologi dapat menjadi sarana untuk belajar dan
meningkatkan kreativitas. Walaupun banyak orang yang mengatakan bahwa
generasi ini adalah generasi yang akan memiliki kecerdasan yang mampu
melampaui generasi-generasi sebelumnya. Namun apabila tidak diarahkan
dengan benar akan menghasilkan dampak negatif yang lebih buruk daripada
generasi-generasi yang lainnya (Pratama, 2012).

Pada generasi inilah Madrasah Diniyah mulai merasakan kesulitan
dalam mendidik santri-santrinya, karena para santri biasanya sudah membawa
racun dari rumah serta mampu meracuni santri yang sudah ada di dalam kelas.
Sehingga kalau dilihat santri sekarang dan santri pada zaman dahulu memiliki
perbedaan dalam hal akhlak. Sekarang banyak santri yang berani melanggar

peraturan Madrasah Diniyah. Ada santri yang tidak patuh dengan ustadz atau



kiainya. Sekarang para ustadz atau kiai juga harus berjuang lebih keras karena
santri sekarang sulit untuk menerima pelajaran yang disampaikan.

Madrasah Diniyah Roudlotul Mujahidin Kauman, sebagai salah satu
lembaga pendidikan Islam yang berkomitmen pada pembinaan akhlak dan
nilai-nilai keagamaan, tentu tidak terlepas dari dinamika sosial yang terjadi di
kalangan santri. Handphone merupakan salah satu dinamika sosial bagi santri,
karena santri madrasah sebagian masih banyak membawa handphone ketika
hendak masuk kelas. Dengan adanya handphone dalam mencari ilmu agama
sangat berdampak bagi emosional santri yang negatif.

Pada observasi pertama ada wali murid yang mengadu, anaknya sering
disuruh-suruh oleh temannya untuk beli makanan, apabila tidak mau akan
diancam dan tidak ditemani dengan Bahasa kasar, sehingga santri tersebut
merasa ketakutan. Wali murid santri tersebut menyarankan supaya problem ini
bisa diselesaikan dengan baik sehingga tidak ada kekhawatiran orang tua
kepada anaknya di madrasah. Ada 2 anak yang mengalami hal terebut akan
tetapi anak yang satunya langsung keluar dari madrasah. Bentuk bullying yang
dilakukan oleh santri madrasah diniyah yaitu bullying reasional.

Menurut salah satu ustadz pelaku dan korban itu terlihat biasa-biasa
saja ketika diluar pelajaran maupun didalam kelas seperti tidak ada masalah,
becanda, tidak ada hinaan bahkan bisa dibilang teman dekat. Sehingga
ketidaktauan para asatidz adanya praktik-praktik bullying di Madrasah
Roudlotul Mujahidin. Sehingga para asatidz berasumi kemungkinan masih ada

bullying yang tidak diketahui oleh para astaidz.



1.2

Oleh karena itu, peran ustadz sebagai pendidik, pembimbing, dan
panutan sangatlah krusial dalam menciptakan suasana yang kondusif dan bebas
dari tindakan bullying. Ustadz tidak hanya berfungsi sebagai pengajar materi
agama, tetapi juga sebagai figur yang membentuk karakter dan mengarahkan
perilaku santri melalui pendekatan spiritual, emosional, dan sosial.

Strategi asatidz dalam mengatasi bullying menjadi hal yang sangat
menarik untuk diteliti, khususnya dalam konteks santri Alpha yang memiliki
pengaruh sosial tinggi. Strategi ini bisa mencakup pendekatan preventif, seperti
pembinaan karakter, penanaman nilai-nilai Islam, hingga pendekatan Behavior
seperti sosialisasi dan edukasi, Penting untuk memahami bagaimana asatidz
mengenali permasalahan, memilih metode penyelesaian yang tepat, dan
mengevaluasi hasil dari strategi yang diterapkan (Thahir, 2024).

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi yang diterapkan oleh
Asatidz Madrasah Diniyah Roudlotul Mujahidin dalam menangani dan
mencegah kasus bullying, khususnya di era generasi Alpha.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat beberapa
masalah yang dapat diidentifikasi mengenai Strategi Dewan Asatidz dalam
Mengatasi kasus bullying pada santri. Beberapa masalahnya adalah:
1.2.1. Penelitian ini hanya difokuskan pada strategi asatidz dalam mengatasi
kasus bullying pada santri generasi Alpha di Madrasah Diniyah
Roudlotul Mujahidin Kauman Comal, tanpa membahas lebih jauh

fenomena bullying di lembaga pendidikan lain.



1.2.2.

Pembahasan dibatasi pada bentuk-bentuk bullying verbal, fisik,
relasional, dan dampaknya terhadap santri, serta strategi yang
digunakan asatidz melalui pendekatan keagamaan, emosional, sosial,
dan kolaboratif dengan wali santri, tanpa mengkaji aspek hukum atau

kebijakan pemerintah secara lebih luas.

1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar peneliti dapat lebih

fokus dalam mengkaji secara mendalam isu-isu yang ingin diselesaikan.

Dimana penelitian ini akan fokus dalam Strategi Asatidz dalam mengatasi

Kasus bullying pada santri Generasi Alpha di Madrasah Diniyah Roudlotul

Mujahidin Kauman Comal.

1.3.1.

1.3.2.

Masih adanya praktik bullying di kalangan santri generasi Alpha di
Madrasah Diniyah Roudlotul Mujahidin Kauman Comal, baik dalam
bentuk verbal, fisik, maupun relasional, yang menimbulkan dampak
negatif bagi korban seperti menurunnya semangat belajar, rasa takut,
rendahnya kepercayaan diri, hingga keinginan keluar dari madrasah.

Belum optimalnya strategi dan pendekatan asatidz dalam menangani
serta mencegah kasus bullying, baik dalam aspek pengawasan,
pembinaan karakter, maupun kolaborasi dengan wali santri, sehingga
diperlukan langkah yang lebih terarah, preventif, dan solutif agar

tercipta lingkungan belajar yang aman dan kondusif.



1.4 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini akan menyelesaikan

dua rumusan masalah, antara lain:

1.4.1.

1.4.2.

1.4.3.

Bagaimana Strategi Asatidz dalam Mengatasi kasus bullying pada
santri generasi Alpha di Madrasah Diniyah Roudlotul Mujahidin
Kauman comal?

Bagaimana Dampak kasus bullying pada santri generasi Alpha di
Madrasah Diniyah Roudlotul Mujahidin Kauman comal?

Bagaimana Solusi Asatidz dalam Mengatasi kasus bullying pada santri
generasi Alpha di Madrasah Diniyah Roudlotul Mujahidin Kauman

comal?

1.5 Tujuan Penelitian

Terdapat beberapa tujuan penelitian setelah ditemukannya rumusan

masalah, sebagai berikut:

1.5.1.

1.5.2.

1.5.3.

Mendeskripsikan Strategi Asatidz dalam Mengatasi kasus bullying
pada santri generasi Alpha di Madrasah Diniyah Roudlotul Mujahidin
Kauman comal.

Mendeskripsikan Dampak kasus bullying pada santri generasi Alpha di
Madrasah Diniyah Roudlotul Mujahidin Kauman comal.
Mendeskripsikan Solusi Asatidz dalam Mengatasi kasus bullying pada
santri generasi Alpha di Madrasah Diniyah Roudlotul Mujahidin

Kauman comal.



1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis
Hasil studi ini bisa memperkaya khasanah pengetahuan, khususnya
mengenai Strategi Asatiz Dalam Mengatasi Kasus Bullying Pada Santri
generasi Alpha Di Madrasah Diniyah Roudlotul Mujahidin Kauman Comal.
1.6.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini bermanfaat bagi asatidz sebagai acuan strategi dalam
menangani bullying sesuai karakter santri Generasi Alpha. Bagi madrasah,
hasil ini dapat menjadi dasar penyusunan program pencegahan bullying.
Orang tua memperoleh wawasan dalam mendampingi anak, sementara
santri mendapat lingkungan belajar yang aman dan suportif. Penelitian ini
juga dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang
pendidikan karakter dan pencegahan bullying.
1.7 Sistematika Penelitian
Untuk memberikan penjelasan yang jelas dalam penulisan skripsi ini,
peneliti menyusun sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab, sebagai
berikut:
BAB | PENDAHULUAN, bab ini mencakup latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat atau kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI, dalam bab ini, terdapat deskripsi teori,

penelitian relevan, dan kerangka berpikir.



BAB |1l METODE PENELITIAN, bab ini berisi pendekatan penelitian, jenis
penelitian, waktu dan tempat penelitian, data dan sumber data penelitian,
subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
teknik keabsahan data, serta pedoman observasi dan pedoman wawancara.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, menyajikan analisis
data dari hasil observasi dan wawancara yang didapat peneliti terkait strategi
Asatidz dalam mengatasi Kasus bullying pada santri Generasi Alpha di
Madrasah Diniyah Roudlotul Mujahidin Kauman Comal.

BAB V PENUTUP, bab ini berisi kesimpulan dan saran penelitian mengenai
strategi Asatidz dalam mengatasi Kasus bullying pada santri Generasi Alpha di
Madrasah Diniyah Roudlotul Mujahidin Kauman Comal.

DAFTAR PUSTAKA.

LAMPIRAN-LAMPIRAN.

RIWAYAT HIDUP PENULIS.



BAB V
PENUTUP
51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa strategi Asatidz dalam mengatasi kasus bullying pada
santri Generasi Alpha di Madrasah Diniyah Roudlotul Mujahidin Kauman
Comal dilakukan melalui pendekatan yang menyeluruh, meliputi
Pendekatan keagamaan dan moral, Pendekatan emosional dan sosial dan
Monitoring berkelanjutan

Strategi Asatidz diwujudkan dengan penguatan nilai-nilai Islam
melalui kegiatan seperti taklim, ziarah, dan tadarus untuk membentuk
karakter santri yang berakhlak mulia. Pendekatan emosional dilakukan
melalui komunikasi personal antara Asatidz dan santri, baik pelaku
maupun korban, guna memahami latar belakang masalah dan memberikan
bimbingan yang tepat. Sementara itu, pendekatan sosial diterapkan melalui
kolaborasi aktif dengan wali santri dalam membangun pengawasan
bersama.

Dampak bullying yang ditemukan meliputi penurunan semangat
belajar dan ibadah, menurunnya kepercayaan diri santri, serta munculnya
rasa takut dan kecemasan yang signifikan. Dalam merespons hal tersebut,
para Asatidz juga menerapkan berbagai solusi, seperti sosialisasi anti-
bullying, pemberian sanksi edukatif, dan monitoring perilaku santri secara

berkala.
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Secara keseluruhan, strategi yang diterapkan oleh Asatidz terbukti
efektif dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih aman dan
mendukung perkembangan akhlak santri, khususnya di tengah tantangan
generasi Alpha yang sangat dekat dengan teknologi dan perubahan sosial.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk Madrasah Roudlotul Mujahidin
Disarankan agar pihak madrasah semakin meningkatkan
program pembinaan karakter dan pengawasan sosial terhadap santri
melalui kebijakan yang terstruktur dan sistematis. Madrasah juga
perlu memperkuat sinergi antara pihak sekolah, orang tua, dan
masyarakat sekitar dalam menciptakan lingkungan yang aman dan
bebas dari bullying.
2. Untuk Asatidz
Diharapkan para asatidz dapat lebih aktif dalam memantau
perilaku santri, baik di dalam maupun di luar kelas. Selain
memberikan pengajaran agama, asatidz juga perlu meningkatkan
keterampilan komunikasi interpersonal, pendekatan emosional, serta
penerapan metode pembelajaran yang adaptif terhadap karakteristik
santri Generasi Alpha. Pembinaan moral harus terus dilakukan dengan

pendekatan yang bijak dan persuasif.
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Untuk Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian, misalnya dengan membandingkan strategi penanganan
bullying di beberapa madrasah atau pesantren lain, serta
menambahkan pendekatan kuantitatif untuk mengukur tingkat
keberhasilan strategi yang diterapkan. Selain itu, aspek digital atau
pengaruh media sosial terhadap perilaku bullying pada santri generasi

Alpha juga menarik untuk diteliti lebih lanjut
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